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 BAB II

TINJAUAN UMUM TENTANG DAKWAH

A. Definisi Dakwah

Islam adalah agama yang berisi dengan petunjuk-petunjuk agar manusia secara individual menjadi manusia yang baik,  beradab dan berkualitas   selalu berbuat baik sehingga mampu membangun sebuah peradapan yang maju, sebuah tatanan kehidupan yang manusiawi dalam arti kehidupan yang adil,  maju bebas dari berbagai ancaman penindasan,  dan berbagai kehawatiran,  agar mencapai hal tersebut diperlukan dakwah.
 
Secara Etimologi atau bahasa, kata dakwah berasal dari bahasa Arab, yaitu da’a yad’u da’watan, yang berarti panggilan, ajakan, seruan.
 Dakwah dengan pengertian diatas dapat dijumpai dalam (QS. Yusuf : 33 )

قَالَ رَبِّ السِّجْنُ أَحَبُّ إِلَيَ مِمَّا يَدْعُونَنِي إِلَيْهِ وَإِلا تَصْرِفْ عَنِّي كَيْدَهُنَّ أَصْبُ إِلَيْهِنَّ وَأَكُنْ مِنَ الْجَاهِلِينَ                             
Artinya : Yusuf berkata : “ Wahai tuhanku,  penjara lebih aku sukai dari pada memenuhi ajakan mereka padaku.  Dan jika Engkau hindarkan dari adaku tipu daya mereka,  tentu aku akan cenderung untuk (memenuhi keinginan mereka) dan tentulah aku termasuk orang-orang yang bodoh”. 
Sedangkan menurut istilah para ulama memberikan definisi dakwah yang bermacam-macam antara lain:
 Syekh Ali Makhfud dalam kitabnya Hidayatul Mursyiddin  mengatakan bahwa dakwah adalah : “ Mendorong manusia untuk berbuat kebajikan dan mengikuti petunjuk agama, menyeru mereka kepada kebaikan dan mencegah mereka dari perbuatan mungkar agar memperoleh kebahagian dunia akhirat.

M. Natsir berpendapat : Dakwah sebagai “tugas mubalihg untuk meneruskan risalah sesudah rasul. 

Samsul Munir Amin berpendapat dakwah adalah suatu aktivitas yang dilakukan secara sadar dalam rangka menyampaikan pesan-pesan agama Islam kepada orang lain agar mereka dapat menerima ajaran Islam tersebut agar menjalankannya dengan baik dalam kehidupan individual maupun bermasyarakat untuk mencapai kebahagian manusia baik di dunia maupun di akhirat, dengan menggunakan media dan cara-cara tertentu.”

Menurut : Siti Muriah, dakwah dan tabligh itu merupakan suatu proses penyampian pesan-pesan tertentu dan ajakan atau seruan dengan tujuan agar orang lain memnuhi ajakan tersebut.

Dengan demikian dakwah juga dapat diartikan sebagai proses penyampian ajaran agama Islam kepada umat manusia,  sebagai suatu proses,  dakwah tidak hanya merupakan suatu penyampian saja,  tetapi merupakan usaha untuk mengubah manusia sebagai sasaran dakwah kearah kualitas kehidupan yang lebih baik.

Bagi seorang muslim, dakwah merupakan kewajiban yang tidak bisa ditawar-tawar lagi.  Kewajiban dakwah merupakan suatu yang tidak mungkin dihindarkan dari kehidupan, karena melekat erat bersamaan dengan pengakuan diri sebagai penganut agama Islam (muslim).

Dengan kata lain setiap muslim secara otomatis sebagai pengemban misi dakwah sebagaimana dijelaskan (Q.S Al-Imran : 104)
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Artinya : “Dan hendaklah ada dianatara kamu segolongan umat yang menyeru kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar merekalah orang-orang yang beruntung.”

Perbedaan penafsiran ini terletak pada minkum “min” diberikan pengertian “littab’idh” yang berarti sebagian, sehingga menunjukkan kepada hukum  fardhu kifayah.Sedangkan pendapat lainnya mengartikan  “min” dengan “littabyin” atau “lil-bayaniyyah” atau menerangkan sehingga menunjukkan kepada hukum fardhu ain.

Dengan demikian dakwah merupakan bagian yang sangat esensial dalam kehidupan seorang muslim, dimana esensinya berada pada ajaran, dorongan (motivasi), rangsangan serta bimbingan terhadap orang lain untuk menerima ajaran agama Islam dengan penuh kesadaran demi keuntungan dirinya bukan untuk kepentingan pengajaknya jadi dakwah berbeda dengan propaganda.

Dakwah dalam proses pengondisian agar mad’u menjadi lebih mengetahui, memahami, mengimani, dan mengamalkan ajaran Islam (pesan dakwah) sebagai pandangan dan pedoman hidupnya dalam berbagai aspek kehidupan.  Pengondisian dalam kaitan tersebut berarti  upaya menambah god consioonusnes menurut Nurcholish Madjid (kesadaran ketuhanan) pada diri mad’u, menambahkan. “ kekuatan dan kemauan” (ghirah, wiil power) dalam diri mad’u. Untuk mengaktualisasikan nilai-nilai Islam (pesan dakwah) dalam kehidupan sehari-hari.  Disamping itu juga mengajak dan meneruskan kembali mad’u kepada hakikat fitrah  (Jalan Allah), fungsi dan tujuan hakikatnya dalam bentuk beriman dan mentransformasikan Iman dan amal soleh yang dalam prosesnya senantiasa mengupayakan tegaknya keadilan (yang makruf) dan mencegah kemungkaran (nahi mungkar) sesuai dengan kemampuan da’i (para aktifis dakwah).
B. Fungsi dan Tujuan Dakwah

1. Fungsi Dakwah
 Islam adalah ajakan Allah yang sempurna dan diturunkan untuk mengatur kehidupan individu dan masyarakat. Akan tetapi kesempurnaan ajaran Islam hanya merupakan ide dan angan-angan saja jika ajaran yang baik itu tidak disampaikan pada manusia. Lebih-lebih jika ajaran itu tidak diamalkan dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu, dakwah merupakan suatu aktifitas yang sangat penting. Dalam keseluruhan ajaran Islam. Sebab tanpa dakwah terputuslah generasi manusia yang mengamalkan Islam dan selanjutnya Islam akan lenyap dari permukaan bumi.

Sayid Qutub mengatakan bahwa (risalah) atau dakwah Islamiah mengajak semua orang untuk tunduk kepada Allah SWT dan taat kepada Rasulullah SAW, dan yakin akan hari akhirat. Sasarannya mengeluarkan manusia menuju penyembahan

Dan penyerahan seluruh jiwa raga kepada Allah SWT.  Dari kesempitan dunia ke alam lurus dari penindasan agama-agama lain. Dengan demikian dakwah yang menjadi tanggung jawab kaum muslimin adalah bertugas menentukan manusia ke alam terang, jalan kebenaran dan mengeluarkan manusia yang berada dalam kegelapan ke alam penuh cahaya.

Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan fungsi dakwah adalah:

a. Dakwah berfungsi untuk menyebarkan Islam kepada manusia sebagai individu dan masyarakat sehingga mereka merasakan rahmat Islam sebagai rahmatan lilalamin bagi seluruh makhluk Allah.

b. Dakwah berfungsi melestarikan nilai-nilai Islam dari generasi ke generasi kaum muslimin berikut kelangsungan ajaran Islam beserta pemeluknya untuk generasi berikutnya.

c. .Dakwah berfungsi korektif artinya meluruskan akhlak yang bengkok,mencegah kemungkaran dan mengeluarkan manusia dari kegelapan rohani.

2. Tujuan Dakwah

Dari pengertian para menurut pendapat para ahli yang telah dijelaskan di atas maka dakwah mempunyai tujuan sebagai berikut:

Menurut Thoha Yahya Omar bahwa tujuan dakwah adalah untuk menobatkan benih hidayah dalam meluruskan I’tiqad,  memperbanyak amal secara terus menerus, membersihkan jiwa dan menolak subhat agama.

Basri Afandi mengatakan bahwa yang diharapkan oleh dakwah adalah terjadi nya perubahan dalam diri manusia, baik kelakuan adil maupun aktual, baik pribadi maupun keluarga masyarakat, atau cara berfikirnya berubah, atau cara hidupnya menjadi lebih baik ditinjau dari segi kualitas maupun kuantitas. Yang dimaksud adalah nilai-nilai agama sedangkan kualitas adalah bahwa kebaikan yang bernilai agama itu semakin dimiliki banyak orang dalam segala situasi dan kondisi

Adapun  tujuan dakwah pada dasarnya dapat dibedakan dalam dua macam tujuan :
1. Tujuan Umum Dakwah
Tujuan umum dakwah merupakan sesuatu yang hendak dicapaidalam seluruh aktifitas dakwah. Ini berarti tujuan dakwah masih bersifat umum dan utama,  dimana seluruh gerak dan langkahnya proses dakwah harus ditujukan dan diarahkan kepadanya.

Tujuan utama dakwah adalah nilai-nilai atau hasil akhir yang ingin dicapai atau diperoleh dari seluruh aktifitas dakwah.untuk tercapainya tujuan utama inilah maka semua penyusunan rencana dan tindakan dakwah harus mengarah kesana.

2. Tujuan Khusus Dakwah
Tujuan khusus dakwah merupakan rumusan tujuan dan penjabaran dari tujuan umum dakwah. Tujuan ini dimaksudkan agar dalam pelaksanaan seluruh aktifitas dakwah dapat jelas dan diketahui kemana arahnya,  ataupun jenis kegiatan apa yang hendak dikerjakan, kepada siapa berdakwah,dengan cara apa, bagaimana dan sebagainya secara terperinci. sehingga tidak terjadi overlapping atau juru dakwah yang satu dengan yang lainnya hanya karena masih umum tujuan yang hendak dicapai.

Tujuan khusus dakwah sebagai terjemahan dari tujuan umum dakwah dapat disebutkan antara lain:

a. Mengajak  umat manusia yang telah memeluk agam islam untuk selalu        meningkatkan ketakwaan kepada Allah SWT.

b. Membina mental agama (Islam) bagi kaum yang masih mualaf.

c. Mengajak manusia agar beriman kepada Allah (memeluk agama Islam).

d. Mendidik dan mengajar anak-anak agar tidak menyimpang dari fitrahnya.

C. Dasar Hukum Dakwah
  Dakwah merupakan aktifitas yang sangat penting dalam Islam.Dengan dakwah, Islam tersebar dan diterima oleh manusia. Sebaliknya tanpa dakwah, Islam akan semakin jauh dari masyarakat dan selanjutnya akan lenyap daru permukaan bumi. Dalam kehidupan masyarakat, dakwah berfungsi menata kehidupan yang agamis menuju terwujudnya masyarakat yang harmonis dan bahagia. Ajaran Islam yang disiarkan melalui dakwah dapat menyelmatkan manusia dan masyarakat pada umumnya dari hal-hal yang dapat menghancurkan.

Karena penting dakwah itulah, maka dakwah bukanlah pekerjaan yang dipikirkan dan dikerjakan sambil lalu saja melainkan suatu pekerjaan yang telah diwajibkan bagi setiap pengikutnya. Dasar hukum dakwah telah disebutkan dalam kedua sumber Al-Qur’an dan Hadits.  Seperti (QS,An-Nahal:125)
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Artinya:’’Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara baik.Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang mengetahui orang-orang yang mendapan petunjuk.

Sedangkan dalam Hadist Riwayat Imam Muslim; ”Dari Abi Sa’ad Al-Khudhariyi ra. Berkata;  “Aku telah mendengar Rasulullah bersabda;  Barang siapa di antara kamu melihat kemungkaran, maka hendaklah dia mencegah dengan tangannya, jika dia tidak sanggup maka dengan lidahnya, jika tidak sanggup maka cegahlah dengan hatinya dengan demikian itu adalah selemah-lemahnya Iman”.(HR.Muslim).

Hadist di atas menjelaskan bahwa Rasul menganjurkan kepada umatnya apabila melihat kemungkaran maka hendaklah dicegah dengan semampu kita.

Keberadaan dakwah sangat urgen dalam Islam. Antara dakwah dan Islam tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya. Sebagaimana diketahui, dakwah merupakan suatu usaha untuk mengajak,  menyeru dan mengetahui manusia agar selalu berpegang kepada ajaran Allah guna memperoleh kebahagian hidup di dunia dan akhirat. Usaha mengajak dan mempengaruhi manusia agar pindah dari dari suatu situasi ke situasi yang lain, yaitu dari situasi yang jauh dari ajaran Allah menuju situasi yang sesuai dengan petunjuk dan ajarannya.

Mengenai kewajiban menyampaikan dakwah kepada masyarakat penerima dakwah, para ulama berbeda pendapat mengenai status hukumnya.

Pendapat pertama. menyatakan bahwa berdakwah itu hukunya fardhu ain maksudnya setiap orang Islam yang sudah dewasa, kaya-miskin, pandai-bodoh, semuanya tanpa terkecuali wajib melaksanakan dakwah.
Pendapat kedua, mengatakan bahwa berdakwah itu hukumnya tidak fardhu ain melainkan fardhu kifayah. Artinya, apabila sudah disampaikan oleh sekelompok atau sebagian orang, maka gugurlah kewajiban dakwah itu dari kewajiban seluruh kaum muslimin, sebab sudah ada yang melaksanakan walaupun oleh sebagian orang.

Perbedaan pendapat mengenai hukum dakwah disebabkan perbedaan cara pemahaman mereka terhadap dalil-dalil naqli (Al-qur’an dan Hadits) di samping adanya kenyataan kondisi tiap muslim yang berbeda-berbeda pengetahuan dan kemampuan. Maka ayat yang menjadi pangkal pendapat itu adalah: (Q.S.Al-Imran:104).
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Artinya:”Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan,menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar merekalah orang-orang yang beruntung”.

M. Natsir menegaskan dakwah adalah tugas umat secara keseluruhan bukan memonopoli golongan yang disebut ulama atau cendikiawan.

Ahmad Hasymi berkata: ”Sesungguhnya dakwah itu bukan tugas kelompok yang khusus dimana orang lain terbebas dari tanggung jawab,  seperti hal nya tiap-tiap muslim dibebankan tugas, sholat, zakat, bersikap benar dan jujur,  maka setiap muslim juga diwajibkan memindahkan keimanan didalam hati yang kosong, menuntun orang yang bingung dan berpulang kejalan allah yang lurus. Karena itu, dakwah dijalan Allah sama dengan jumlah keutamaan jiwa dan tugas-tugas syariah yang tidak khusus dengan seorang muslim saja,  tetapi mencakup semua muslim.

D. Hakikat Dakwah

Dakwah merupakan kegiatan yang mempunyai tujuan untuk mengajak manusia kepada jalan yang benar karena hakikat dakwah itu ada pada dasarnya ialah sebagai fungsi keislaman dan manifestasi rahmatan lil’alamin.

Hakikat dakwah sebagai fungsi keislaman, berati upaya penerusan  “ tradisi profetis”  kerasulan Muhammad sebagai pembawa risalah Islam kepada seluruh umat manusia.  “ tradisi profetis”  tersebut dialkukan oleh uamt Islam demi menyampaikan ajaran-ajaran Islam kepada orang muslim maupun non muslim sebagai upaya sosialisasi nilai-niali islam yang fitrah.”

Sedangkan hakikat dakwah sebagian manifestasi rahmatan lil’alamin berarti upaya menjadikan Islam sebagai sumber konsep bagi manusia didunia ini didalam meneliti kehidupannya. Artinya bahwa konsep-konsep Islam tidak sekedar ditujukan bagi umat Islam semata, melainkan juga untuk menjadi rahmat bagi seluruh alam.

Maka dalam kaitan ini dakwah meliputi upaya  pertama, menerjemahkan (menjabarkan) nilai-nilai normatif Islam yang global menjadi konsep-konsep operasional disegala aspek kehidupan manusia. Yakni sosial, budaya, ekonomi, politik, ilmu pengetahuan dan teknologi. Kedua, mewujudkan konsep-konsep tersebut dalam kehidupan aktual,  baik pada level individual,  keluarga maupun masyarakat.

Sedangkan dalam buku ilmu dakwah karangan Moh. Ali Aziz, mengatakan bahwa hakikat dakwah itu meliputi tiga hal, yaitu bahwa dakwah itu adalah merupakan sebuah kebebasan,  rasionalitas dan universalisme.

1. Kebebasan
Islam sebagai agama yang mengajak umat memikirkan hal terpenting tentang hidup dan mati,  kebahagian dan siksaan abadi, kebahagian dan kesengsaraan,  cahaya kebenaran atau kegelapan kepalsuan,  kebajikan dan kejahatan,  maka dakwah harus dilakukan penuh dari pendakwah dan objek dakwah.

2. Rasional

Dalam Islam manusia adalah makhluk Allah SWT ketinggian, keutamaan dan kelebihan manusia dari mahluk lain terletak pada akal yang dianugerahkan Allah kepadanya.

3. Universalisme

Universalitas dakwah disini bahwa objek dakwa Islam adalah semua manusia dan tanpa mengenal batasan universal. Islam memandang semua orang mempunyai kewajiban untuk mendengar bukti dan menerima kebenaran.
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